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Abstrak

Pelaksanaan proyek konstruksi memiliki rangkaian
kegiatan atau pekerjaan yang rumit dan saling
bergantung satu sama lain. Pelaksanaan proyek
konstruksi dimulai dari perencanaan, sampai pada
pelaksanaan bagaimana penjadwalan, mengendalikan
dan mengontrol proyek dengan baik. Penjadwalan
proyek menggunakan metode Precedence Diagram
Method (PDM) memberikan gambaran network yang
lebih sederhana dari CPM dan dapat mengerjakan
sebuah pekerjaan tanpa menunggu kegiatan
pendahulunya selesai 100%. Seiring dengan
berjalannya waktu pembuatan penjadwalan mulai
menggunakan perangkat lunak (Software) mulai dari
Microsoft excel, Microsoft project dan lain
sebagainya. Pada penelitian tugas akhir ini
menggunakan perangkat lunak (software) Microsoft
Project dalam penjadwalan PDM. Konsep cadangan
waktu merupakan konsep yang mengatur kurun waktu
proyek yang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi
kegiatan tertentu, sehingga dapat dipakai untuk
memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal.
Konsep cadangan waktu juga disajikan dan dianalisis
dengan menggunakan jaringan kerja PDM. Pada
proyek Peningkatan Ruas Jalan Tonadano — Kembes —
Manado seksi 2 ini tidak mengalami keterlambatan
dalam jadwal pelaksanaanya. Jadwal proyek memiliki
rangkaian kegiatan yang tumpang tindih, sehingga
penyusunan jadwal menggunakan diagram preseden
pada Microsoft project akan lebih sederhana dan
mudah dipahami. Analisa konsep cadangan waktu
dilakukan pada situasi awal proyek, dapat berguna
sebagai acuan dalam pengendalian jadwal proyek.
Hasil penelitian menunjukkan nilai cadangan waktu
pada situasi awal proyek adalah positif (+) 11 hari,
dan nilai cadangan waktu pada minggu terakhir
pelaksanaan pekerjaan masih bernilai positif (+) 11
hari karena tidak terjadi keterlambatan dalam proyek
Peningkatan Ruas Jalan Tondano — Kembes — Manado
seksi 2 ini.

Katakunci — Precedence Diagram Method, cadangan
waktu, Microsoft Project

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia Manajemen Konstruksi di
Indonesia bertumbuh lumayan pesat dari waktu ke
waktu, proyek konstruksi semakin berkembang baik
dari segi fisik maupun biaya. Pelaksanaan proyek
konstruksi memiliki rangkaian kegiatan atau pekerjaan
yang rumit dan saling ketergantungan satu sama lain.
Maka dari itu proyek konstruksi selalu memerlukan
sumber daya manusia, material atau bahan bangunan,
peralatan, metode pelaksanaan, biaya, informasi serta
waktu yang dapat diaplikasikan dari awal pekerjaan
hingga akhir.

Precedence Diagram Method (PDM) pada
dasarnya memfokuskan pada persoalan pembiayaan
dan waktu penyelesaian proyek. PDM juga
menekankan pada hubungan antara pemakaian
sejumlah tenaga kerja untuk mempersingkat waktu
pelaksanaan suatu proyek. Dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi diperlukan suatu aplikasi untuk
menyusun jadwal pekerjaan di lapangan, khususnya
saat menghadapi kendala yang dapat mengakibatkan
terlambatnya waktu pelaksanaan pekerjaan. Aplikasi
yang dimaksud ialah Microsoft Project.

Microsoft Project adalah perangkat lunak
manajemen proyek yang dirancang untuk membantu
pengembangan jadwal, menetapkan sumber daya untuk
tugas-tugas, melacak kemajuan, mengelola anggaran,
serta menganalisis beban kerja. Microsoft Project
diharapkan  dapat mempermudah  pelaksanaan
konstruksi ini sesuai dengan penjadwalan yang sudah
di tentukan dalam proses penyelesaian proyek tersebut.

Dalam hal pengendalian jadwal, Dennis H. Busch,
(1991) menyajikan secara sistematik konsep Time
Reserve Management (manajemen cadangan waktu)
untuk merencanakan dan mengendalikan jadwal
proyek pada buku yang berjudul The New Critical Path
Method. Iman Suharto, (1991) menjelaskan konsep
tersebut dalam bahasa Indonesia pada buku berjudul
Manajemen  Proyek. Mengacu kepada buku
Manajemen Proyek konsep Time Reserve Management
dialihbahasakan menjadi Konsep Cadangan Waktu.
Definisi cadangan waktu adalah kurun waktu adalah
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kurun waktu provek yang belum diperuntukkan
(uncommitted) bagi kegiatan tertentu, sehingga dapat
dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam
aspek jadwal. Dalam proses mengkaji dan perhitungan-
perhitungan yang berkaitan dengan aphkasi konsep
tersebut menggunakan jaringan kerja metode PDM
(Precedence Diagram Method). Pengunaan Konsep
Cadangan Waktu dalam hal pengendalian jadwal dapat
menjadi sebuah alternatif dari berbagai metode yang
ada.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dibicarakan di atas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
proyek pembangunan Peningkatan Ruas Jalan
Tondano — Kembes — Manado Seksi 2 ini layak
dilaksanakan Dengan menggunakan parameter sebagai
berikut :
e Bagaimana hasil perhitungan dengan metode PDM
menggunakan Microsoft project.
e Bagaimana hasil Analisa penjadwalan dengan
konsep cadangan waktu menggunakan PDM.

C. Batasan Penelitian
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

e Analisis PDM suatu jadwal dari proyek
peningkatan Ruas Jalan Tondano — Kembes —
Manado Seksi 2 dengan menggunakan program
Microsoft Project.

e Tidak dilakukan  Perhitungan
bangunan pada konstruksi pekerjaan.

e Objek penelitian hanya pada analisis penjadwalan.

perencanaan

o Tidak dilakukan perhitungan produktivitas tenaga
kerja dan biaya pekerjaan.

e Penelitian ini dilakukan hanya pada proyek
peningkatan Ruas Jalan Tondano — Kembes —
Manado Seksi 2.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

e Untuk mengetahui hasil perhitungan panjadwalan
waktu dengan metode PDM berbasis Micosoft
Project

e Untuk mengetahui nilai cadangan waktu dari
proyek peningkatan Ruas Jalan Tondano — Kembes
— Manado Seksi 2.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh adalah :

e Dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen konstruksi serta
penerapannya di lapangan.

e Untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan,
dan pembanding kelak jika akan melakukan suatu
pekerjaan yang sama atau sejenis.

e Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan  bahan refrensi untuk penelitian
selanjutnya.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan proses yang akan dilakukan dalam
penelitian ini digambarkan dalam bagan alir pada
Gambar 1 dihalaman selanjutnya.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Proyek

Adapun data proyek pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Nama Proyek : Peningkatan Ruas  Jalan

Tondano — Kembes — Manado

Seksi 2
Lokasi Proyek : Jalan Raya Kamangta,
Tombulu, Kabupaten

Minahasa, Sulawesi Utara
: 64 HK (Hari Kerja)
1 2021
: CV. Multi Matra

Waktu Pelaksanaan
Tahun Anggaran
Pelaksana

B. Penyusunan Jaringan Kerja PDM Menggunakan

Microsoft Project

Memasukkan data awal proyek yaitu: nama proyek,
tanggal dimulainya, lalu mengatur kalender proyek
yang akan digunakan. Pada pengaturan kalender ini,
diatur hari-hari apa saja yang akan dijadikan hari
kerjanya. Microsoft Project mempunyai kerja standar,
yaitu: Jam kerja adalah jam 08:00-12:00, kemudian
dilanjutkan dari jam 13:00-17:00, yaitu berarti dalam
satu hari ada 8 jam hari kerja.

1. Hubungan Ketergantungan Antar Kegiatan
Hubungan antar pekerjaan dalam proyek ini tidak
semua sama ada pekerjaan yang mulai atau selesai
bersamaan, Ada pula pekerjaan yang dimulai setelah
hari pekerjaan lainnya selesai, sehingga hubungan
ketergantungan antar pekerjaan pada proyek ini adalah
hubungan predecessor, vyaitu hubungan terhadap
aktivitas sebelumnya. Hubungan ketergantungan
(Predecessor) dapat kita lihat pada Gambar 2.

2. Penentuan Jalur Kritis

Jadwal PDM menunjukan urutan aktivitas beserta
lintasan kritis, sehingga memudahkan dalam proses
controlling. Pada penjadadwalan PDM ini
menggunakan AON (Activity on Node) dalam
menentukan waktunya terdapat forward pass yang
terdiri dari early start dan early finish dan backward
pass yang terdiri dari latest start dan latest finish.
Berdasarkan jadwal PDM diketahui free float dan total
float kemudian dapat dilihat apakah pekerjaan tersebut
merupakan jalur kritis atau tidak.

3. Memanfaatkan Total Float

Total float pada kegiatan non-kritis bisa
dimanfaatkan dengan menambahkan total float dengan
durasi pada setiap kegiatan pekerjaan untuk melihat
apakah akan terjadi perubahan pada kegiatan non-kritis
tersebut., dan mendapat 3 kondisi dari pemanfaatan
total float yang dibuat.

C. Cadangan waktu
1. Perhitungan WT (Waktu Tersedia)

Waktu tersedia (WT) pada jadwal proyek
Peningkatan Ruas Jalan Tondano-Kembes-Manado
seksi 2 adalah :

WT =(LF-ES)+1
= (31 Desember 2021 — 18 Oktober
2021) +1

= 75 hari termasuk hari libur

2. Perhitungan WKJ (Waktu kumulatif Jalur)
Rencana
WAKJ rancana proyek diperoleh berdasarkan jalur
kritis pada jaringan kerja PDM, dan pada perhitungan
WAKJ rencana ini dipakai jalur kritis jaringan kerja
PDM pada Kondisi 1. Sebagai contoh dipakai
perhitungan WKJ pada pekerjaan Mobilisasi dengan
perhitungan sebagai berikut :
WKJ  =ES(keg 14) + D(keg 14)
=59+5
=64 hari

3. Perhitungan CW (Cadangan Waktu) pada
Situasi Awal Proyek
Cadangan Waktu (CW) pada situasi awal meliputi
cadangan waktu node dan cadangan waktu jalur.
a. Cadangan Waktu Node
Cadangan waktu node mulai, didapat dari hasil
pengurangan waktu mulai paling akhir (LS) dengan
waktu mulai paling awal (ES), sedangkan cadangan
waktu node selesai, didapat dari hasil pengurangan
waktu selesai paling akhir (LF) dengan waktu
selesai paling awal (EF). Sebagai contoh,
penentuan cadangan waktu node mulai dan
cadangan waktu node selesai pada pekerjaan Galian
Biasa (keg 5) dapat diperoleh dengan perhitungan
sebagai berikut:
1. Cadangan waktu node mulai
Pekerjaan Galian Biasa (keg 5)
CW-m =LS-ES
=18-6=12
2. Cadangan Waktu node Selesai
Pekerjaan Galian Biasa (keg 5)
CW-s =LF—EF
=30-18=12
b. Cadangan Waktu Jalur
Total waktu penyelesaian dalam jalur kegiatan
proyek (WKJ) adalah 64 hari, dengan besar
cadangan waktu pada masing-masing node adalah
0 (nol). Sedangkan waktu yang tersedia (WT)
adalah 75 hari, maka Cadangan Waktu Jalur adalah:
CWJ =WT - WKJ
=75-64
=11 hari

4. Perhitungan WKJ (Waktu Kumulatif Jalur)

Actual

Kegiatan pada jadwal proyek dinyatakan telah
dimulai ketika persentase (%) progress pekerjaan
mencapai angka diatas 0%, sedangkan dinyatakan telah
selesai ketika persentase (%) progress pekerjaan
mencapai angka 100%. Waktu mulai pekerjaan adalah
ES (early start) pada WKJ actual, sedangkan waktu
selesai pekerjaan adalah EF (early finish).
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TABEL 1
Daftar dan Durasi Kegiatan
No.Keg Nama Kegiatan Waktu Mulai Waktu Selesai Durasi
1 Mobilisasi 10/18/2021 10/23/2021 6
2 Manajemen Lingkungan Hidup 10/18/2021 12/31/2021 64
3 Pengamanan Lingkungan Hidup 10/18/2021 12/30/2021 64
4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 10/18/2021 12/31/2021 64
5 Galian Biasa 10/25/2021 11/6/2021 12
6 Lapis Pondasi Agregat Kelas A 11/22/2021 12/11/2021 18
7 Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair / Emulsi 12/13/2021 12/26/2021 12
8 Lapis Perekat - Aspal Cair / Emulsi 12/13/2021 12/26/2021 12
9 |Laston Lapis Aus (AC-WC) 12/13/2021 12/26/2021 12
10 |Bahan Anti Pengelupasan 12/13/2021 12/26/2021 12
11 |BetonFc'=15Mpa 12/20/2021 12/31/2021 10
12 |Pasangan Batu dengan Padat Karya 11/1/2021 11/21/2021 18
13 |Plester Siar Timbul Adukan 1Pc:2Ps 11/8/2021 11/28/2021 18
14 |Demobilisasi 12/27/2021 12/31/2021 5
Task
Mode ~ Task Name ~ Duwration - Stant v Finsh - Work < Prede
]
2 w3 - PROYEK 64 days Mon Friv2/33/21 992 hes
PENINGKATAN 10/18/23

RUAS JALAN
TONDANO - KEMBES

3 e « Pekerjaan Persiap 643 days Mon 10/18/% Fri 12/33/21 O hrs
-3 Mobilisasi 6 days Mon 10/18/2 Sat 10/23/21 Ohrs
3 w3 Manajemen 64 days Mon Fri 12/33/212 Ohrs
dan 10/18/212
Keselamatan
Lalu Lintas
= 6 w3 Pengamanan 3 days NMon Thu Ohrs
g ungungan 10/18/21 12/30/21
- 7T e Keselamatan 64 days Mon Fri12/31/21 O hrs
g dan Kesehatan 10/18/21
Kerja
8 - « Pekerjaan Tanah 12 days Mon 10/2%/. sat11/6/n 96 hrs
9 = Pekerjaan Galia 12 days Mon 10/25/2 Sat1r/e/21 96 hrs &
W e « Pekerjaan Badan 34 days Mon Fril2/3/21 GOS8 hes
Jalan 122/
LLERE 3 Lapis Pondasi 18 days Mon Sat 12/23/1 133 hrs 9
Agregat Kelas A 13/22/21
12 e Lapis Resap 12 days Mon Mon 96 hrs 11
Pengiat - 12/713/21 12/27/21
Aspal Cair J
Emulsi
13 = Lapis Perekat - 12 days Mon Mon 96 hrs 12SS
Aspal Cair / 12713722 12/27/21
Emulsi
= N =3 Laston Lapis Au 12 days Mon 12/13/2 Mon 12/27/% 96 hrs 125S
3 15 = Bahan Ant 12 Gays Mon Mon 96 hrs 125S
g Pengelupasan 12/13/22 32/27/212
3 16 w3 B8eton Fc' = 13 10 days Mon Fri12/33/21 80 hrs 15FS-
Mpa 12/20/21
17 = - Pekerjaan Talud 24 days Mon 11/1/21 Sat11/27/21 288 hus
18 = Pasangan Batu 18 days Mon Sat 11/20/21 144 hrs
dengan Padat /2
9 e Plester Silar 18 days Mon Sat 11/27/21 144 hrs 18FS-
Timbul Adukan 11/8/21
1Pc:2Ps
20 = - Pekerjaan Akhic S days Mon 12/27/. Frir2/33/21 O hrs
23 |=g Demobilisasi S days Mon 12/27/3 Fri 12/31/21 Ohrs

Gambar 2. Hubungan Ketergantungan (Predecessor) pada MS Project
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Task Late Free Total
Mode v Tmk Name v Stent v Finnh v LateStant v Fueh v Slack v Sk v
1
2 = “ PROYEX Mon Fri12/31/2 Mon LU 0 days 0days
PENINGKATAN 10/18/21 10/18/21  12/3/n
RUAS JALAN
TONDANO -
-, + Pekerjaan Per ton 10/18/21 Fri12/33/21 0 10/18/21 i 12/30/21  Odays  Odays
4 = Mobilisasi ton 10/18/21 Sat 10/23/21 ton 11/1/21 Set 11/6/21 Odays 12days
S W= Manasjemer Mon Fri12/31/21 Mor Fr 0 days Says

§ 6 w Pengamana Mon Thu Tue n 1day 1day
B Ungkungan  10/18/21  12/30/21 10/19/21 12/3/n
e 7 - xeselamata Mon Fri 12/34/21 Mon Fn 0 days 0 days
dar 10/18/21
3 Kesehatan
8 - « Pekerjoan Yan lon 10/25/21  Sat 11/6/21 Yon 11/8/21 at11/20/21  12days  12days
9 = Pekerjaan G lon 10/25/21 Sat 11/6/21 fon 11/8/21 at11/20/21  12days  12days
0 - + Pekerjaan Mon Fri12/33/21 Mon fri Odays  Odays
Badan Jalan 1w/2/n wa/n  unn
1N =y apis Mon Sat 12/1u/2 Mor Sat 0 days 0 days
n - ‘ R M L " M [ ¥ 1oy
0 - Lapis Mon Mon fri fri 4 days 4days
Perekat . 1219/ wa/a wnayn angyn
Aspal Cair /
LU Laston Lapis Yon 12/13/21 1on 12/27/21 'n 32/17/21 ' 32/30/ 20 4 days 4days
15 - Bahan Ant Mor Mon  Odays  Oday
ngelupas 2iya
% - Boton f Mon Fri12/5/21 Mor Fri 0 days Jays
LU « Pekerjaan Tak Vion 11/1/21 Sat 13/27/21 red 12/8/21 ‘fa2/n/n 28 days 28 days
LU Pasangan Mon Sat 11/20/11 wed Thu 4.2deys 32.2days
Baty 1wya 12/8/20  12/%/
5 9 - Plester Star Mon Sat 11/27/21 fn i 28days  28days
o] Timbul 11/8/21 1210/ 12/3/a
e Adukan ]
g 0 W « Pekerjaan Akh lon 12/27/21 ¥ 02/30/21 e 12/21/0 v w/n/n 0 days 0days
n e Demobilisa 12/27/21 Fri 02/30/21 o0 32/27/21 0 32/30 0 days Jay
Gambar 3. Nilai LS, LF, Free Slack dan Total Slack pada MS Project
TABEL 2
Daftar Kegiatan Kritis dan Non-Kritis Kondisi 1
[ No.Keg] Nama Kegiatan |Dumsi]| S | FF | 1S | LF [TotalFlnat
[Kegiatan dan Jahr Kritis
1 [Mobilisas 6 0 6 ] 6 0
1 |Mamjemen Lindoungn Hidop 64 ] 64 ] 64 0
3 |Pergamanan Lindongn Hidup &4 ] 6 ] 64 0
4 |Keselamatandan Kesehatan Kerja &4 ] 64 0 64 0
6 |LepisPondad AgemiFelas A 18 30 4 30 48 0
7 |Lepis Resep Pengikat - Aspal Car /Emisi 1 18 50 48 60 0
10 |Balen Anfi Pencelupasan 2 48 60 48 60 0
11 [BetonFc=15 Mpa 10 54 64 54 64 0
14 |Demobiisasi 5 59 64 59 64 0
[Kegiatan dan Jahir non-Kritis
5 |Galian Biasa 2 6 18 18 30 12
§  |LapisPerekat- Aspd Cair /Emudsi 12 48 60 52 64 4
9 |Laston Lapis Aus (AC-WC) 2 48 60 52 64 4
12 |PasangenBat denganPadat Karye 18 12 3 45 63 3
3 |Plester Siar Timbnd Adukan | Pc:2 Ps 18 18 3 46 64 28
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TABEL 3

Daftar Kegiatan Kritis dan Non-Kritis Kondisi 2

[ No.Keg| Nama Kegiatan [Durasi] Es | EF [ LS | LF [TotalFloat

Kegiatan dan Jalwr Kritis
1 [Mobiisasi 6 0 6 0 6 0
2 [Mamjemen Lingkungan Hidup 64 0 64 0 64 0
3 |Pemamamn Lingbungan Hidup 64 0 64 0 64 0
4 |Kesehmatandan Keschatan Kerja o4 0 64 0 64 0
5 |GalanBiasa 24 6 30 6 30 0
6 [Lapis Pondas AgregatKelas A 18 30 48 30 48 0
7 |Lapis Resap Pengkat - Aspal Cair | Enmbsi 12 48 60 48 60 0
8  |Lapis Perekat - Aspal Cair | Emulsi 16 48 64 48 64 0
9 |Laston Lapis Aus (AC-WC) 16 48 60 52 64 0
10 |Bahan Anti Pengelupasan 2 48 60 48 60 0
11 |BetonFe'=15 Mpa 10 54 64 54 64 0
13 |Plester Siar Timbul Adukan 1 Pc:2 Ps 46 18 64 13 64 0
14 |Demobiisasi 5 59 64 59 64 0

Kegiatan dan Jalwr non-Kritis

| 12 |Pa sangan Batu dengan Padat Karya | 51 | 12 | 63 12 | 64 | 1

TABEL 4
Daftar Kegiatan Kritis Kondisi 3

[ No.Keg] Nama Kegiatan [Duwasi] ES [ EF [ LS | LF |TotalFloat

Kegiatan dan Jahwr Kritis
1 |Mobilisasi 6 0 6 0 6 0
2 [Mamjemen Lingkungan Hidup 64 0 64 0 64 0
3 |Pemamamn Lingkungan Hidup 64 0 64 0 64 0
4 |Kesshmatandan Keschatan Kerja 64 0 64 0 64 0
5 |Galan Biasa 24 6 30 6 30 0
6  [Lapis Pondas AgregatKelas A 18 30 43 30 43 0
7 |Lapis Resap Pengikat - Aspal Car / Enmbi 12 48 60 48 60 0
8 |Lapis Perekat- Aspal Cair/ Emuli 16 48 64 48 64 0
0 [Laston Laps Aus (AC-WC) 16 48 60 52 64 0
10 |Bahan Anti Pengelupasan 12 48 60 48 60 0
11 |BetonFe'=15 Mpa 10 54 64 54 64 0
12 |Pasangan Bam denganPadat Karya 52 12 64 12 64 0
13 [Plester Siar Timbul Adukan 1 Pc :2 Ps 46 18 64 18 64 0
14  |Demobilisasi 5 59 64 59 64 0

Lot et Penghat - Aupd Car / (el
Stat: Mee QAIRLO: 2

A 4

Foish-Mon 122702 Oer:12 4o

Ra: TenPegmodn

v

Lapis Pereicn - Aopal Cair / b

St Mos

Laston Lipss Aes IACWO)

St Moe 121321 0:

B et Penelonan
Seat Moo 1271321 0: 15

Foah MR Oar:12dan

Ra: TemPergnodn

Gambar 4. Network Diagram pada MS Project

TABEL 5

CW Jalur Pada Situasi Awal Proyek

Cadan

an Waktu pada situasi awal

WT

WKJ RENCANA

CW-awal

75 hari

64 hari

11 hari

Beton fc'215 Mo
Sert: Mo 122021 ©: 16

Faah fri 1.

21 Duri0em
Ra: T Peascorn
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TABEL 6
CW Node Pada Situasi Awal Proyek

No.Keg Nama Kegiatan

Kegiatan dan Jabur Kritis

Mobilisasi

MBnajemen Linglongan Hidup

Pengarmnan Lingkunran Hidup

Keslamatan dan Kesshatan Kerja

Lapis Pondasi Agregat Kebs A

BT =N ) [VO I

Lapis Resap Pengikat - Aspal Carr / Enmilsi

Bahan Anti Penpelupasan

Beton Fe'=15 Mpa

Demobiizas

SIS E R R
g e ER g Al
Eabate e Etd e g

an dan Jahr non-Kritis

Galian Biasa

12

[Lagis Perlat - Aspal Cair) Emils

12

Laston Laps Aus (AC-WC)

12

Pasangan Batu dengan Padat Karya

18

B8 2|2
e e

Plester Siar Timbul Adukan 1 Pc:2 Ps

18

TABEL 7
WKJ Rencana dan WKJ Actual

WEJ RENCANA WEJ AKTUAL

NoKeg Nama Kegiatan

ES

[z}
wn

MVibilisas

0

i

Linglamgan Hidup

0

B Linglmgan Fidp

0

Kesehamatan dan KesclatmKega

0

(Galtan Biasa

[}

e | [ e | | B |

Lapis Pondasi Agregat Kehs A

30

[apis Resap Pengikat - Aspal Car | Exls]
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10 |Bahan Arf Pengehipasan
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11  |BetnFc'=15Mm

54

12 |Pasangan Batu dengan PadatKara

—
=)

12

13 |Plester Siar Thbul Aducan 1 Pe-2Ps

—
=)

18

14 |Denpbisas

Ln

g2 n|22 (22 &= 22|28

FA A A A F A el T

BB E|E & & &Y oo

59

6. Perhitungan CW (Cadangan Waktu) pada

Minggu Terakhir (Minggu ke-11)

CW node masing-masing pekerjaan pada minggu
terakhir (minggu ke-11) dapat diperoleh dengan
menghitung deviasi antara waktu actual dan rencana.
Sebagai contoh, perhitungan CW node pada pekerjaan
Galian Biasa (keg 5) dapat diperoleh sebagai berikut :
Cadangan Waktu Node
Pekerjaan Galian Biasa (Keg 5)

a. CW-m awal = 12 hari

b. CW-m minggu terakhir (minggu ke-11)

ES Rencana =
ES Actual =6
Deviasi =0

CW-m minggu terakhir (minggu ke-11)
= CW-m awal — Deviasi
=12-0
=12

c. CW-s awal = 12 hari

d. CW-m minggu terakhir (minggu ke-11)
ES Rencana =12
ES Actual =12
Deviasi =0

CW-m minggu terakhir (minggu ke-11)

= CW-s awal — Deviasi
=12-0
=12
Cadangan Waktu Jalur
1. CW pada situasi awal proyek
CW =WT-WKJ

=75-64
=11 hari
2. Deviasi
Deviasi WKJ = WKJ Rencana —
WKJ Actual
=64 -64

=0 (tidak mengalami
Keterlambatan)

3. CW Minggu Terakhir (minggu ke-11)
CW Minggu terakhir (minggu ke-11)
= CW awal — Deviasi WKJ
=11-0
=11 hari

4. Proyeksi Akhir Proyek
Proyeksi akhir = WKJ+Deviasi WKJ

=64+0

=64
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7. Analysis Rate of Erosion (Kecepatan Erosi CW)
Sebagai indikator apakah laju proyek sesuai
perencanaan jadwal, maka dapat dilihat dari
perbandingan laju penyelesaian pekerjaan dengan laju
erosi cadangan waktu. Yang dimaksud dengan erosi
cadangan waktu adalah kecepatan berkurangnya CW
pada kurun waktu tertentu. Sebagai contoh, Analysis
Rate of Erosion pada pekerjaan Mobilisasi (kegiatan 1)
dengan rincian sebagai berikut:
Laju Penyelesaian Pekerjaan

Rencana Penyelesaian =6 hari
WKJ = 64 hari
. 6
Penyelesaian (%) ==X 100%
=9.38%

Perhitungan laju penyelesaian pekerjaan pada Analysis
Rate of Erosion, tidak bergantung pada keterlambatan
pelaksanaan pekerjaan.

Laju Erosi CW

Rencana Penyelesaian =6 hari
Realisasi Penyelesaian =6 hari
Deviasi =0 hari
Total CW =11 hari
. 0
Erosi CW (%) =X 100%
= 0%

D. Pembahasan

1. Proyek peningkatan Ruas Jalan Tondano — kembes
— Manado seksi 2 memiliki 14 kegiatan pekerjaan,
setelah dilakukan penentuan kegiatan kritis dan
kegiatan non-kritis, didapat 9 kegiatan yang masuk
jalur kritis dan 5 kegiatan masuk pada jalur non-
kritis. Pada kegiatan non-kritis terdapat total float
yang artinya kegiatan-kegiatan tersebut masih
memiliki  waktu cadangan jika terjadi
keterlambatan atau penundaan dalam
pelaksanaanya. Pemanfaatan Float yang dilakukan
menghasilkan 3 kondisi dengan perbandingan
grafik pada Gambar 5.

2. Hasil perhitungan menunjukkan besar nilai Waktu
tersedia (WT) dalam jadwal proyek adalah 75 hari.
Jadwal proyek memberlakukan 6 (enam) hari kerja,
maka jumlah akan bertambah dengan itu akan
adanya time resecrve yang dapat digunakan untuk
mengantisipasi keteralambatan jadwal. Nilai WKJ
Rencana yang didapat dari susunan jaringan kerja
PDM sebesar 64 hari, yang berarti lebih kecil dari
nilai WT (75 hari). Sehingga dapat dikatakan
jadwal proyek memiliki ketersediaan waktu yang
cukup untuk melaksanakan seluruh kegiatan.
Deviasi WKJ  menunujukkan nilai 0 hari, yang
berarti proyek ini tidak mengalami keterlambatan
dan berjalan sesuai rencana awal.

CW (Cadangan Waktu) pada Situasi Awal.

Nilai CW node untuk masing-masing kegiatan yang
bersifat tidak kritis juga bervariasi dan bernilai
positif (+), sehingga proyek memiliki safety factor
dalam aspek jadwal.

CW (Cadangan Waktu) pada Minggu terakhir
(minggu ke-11).

CW node untuk masing-masing kegiatan tidak
kritis pada minggu terakhir (minggu ke-11) tidak
mengalami perubahan dan tidak menyebabkan nilai
CW berubah menjadi 0 (nol) atau negative (-) hal
ini terjadi karena semua kegiatan pekerjaan mulai
tepat waktu dan tidak mengalami keterlambatan
atau penundaan. Nilai CW pada jalur pada minggu
terakhir (minggu ke-11) masih bernilai positif (+)
dan juga tidak mengalami perubahan menjadi O
(nol) atau negative (-). Tidak terjadinya perubahan
nilai CW pada CW node dan CW jalur pada minggu
terakhir (minggu ke-11) disebabkan kerena tidak
adanya keterlambatan atau penundaan pada seluruh
kegiatan pekerjaan sehingga seluruh pekerjaan
berjalan sesuai rencana dari waktu mulai (ES)
sampai waktu selesai (EF).

Rate of Erosion (Kecepatan Erosi CW).

Rate of Erosion pada jadwal proyek sebesar 0.00%
sedangkan Laju penyelesaian sudah mencapai
angka 100%.

3.

TABEL 8
CW Node pada Minggu Terakhir (Minggu ke-11)

Wk v W wie nitgg ki mingke 1)

Nkeg  NmaKegta i | kal i Sbsi
Rewi] (Vo [Rewss] (Vs | Mtul] Devis [V | Abtwl [Devies] s

Reginta g o T i

i (b BEREEEE E [
| ke dvdCa Bkl | 8] ¢ [0 ¢ [ 8 BIE ]
| [atulys ) NIENEERE K ]
e EEE R RE 3
B PeeSulebddald % [ 8] % [ 3 [ 8] 0 [®]3%[0]3
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TABEL 9
CW Jalur pada Minggu Terakhir (Minggu ke-11)

Cadangan Waktu pada minggu terakhir

CW-awal Deviast WK CW mmggu terakhir
11 hari 0 hari 11 hari
TABEL 10

Analysis Rate of Erosion

NoKeg Nama Kegiatan Penyelesaian (%0)| Erosi CW (%)
1 Mobilisasi 9.38 0.00
2 |Manajemen Lingkungan Hidup 100.00 0.00
3 Pengarmanan Lingkungan Hidup 100.00 0.00
4 Keselamatan dan K esehatan Kerja 100.00 0.00
5 Galian Biasa 2813 0.00
6  |Lapis Pondasi Agregat Kels A 75.00 0.00
7  |Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/ Enu 93.75 0.00
g Lapis Perekat - Aspal Cair / Ermlsi 93.75 0.00
9 Laston Lapis Aus (AC-WC) 93.75 0.00
10  |Bahan Anfi Pengelipasan 93.75 0.00
11 |BetonFe'=15 Mpa 100.00 0.00
12  |Pasangan Batu dengan Padat Karva 46.88 0.00
13 |Plester Siar Timbul Adukan 1 Pc :2 Ps 56.25 0.00
14  |Demobilisasi 100.00 0.00

Perbandingan Kegiatan kritis dan non-Kritis Sebelum
dan Sesudah Penambahan Float pada durasi

L R R ]

~

Jurnlahkegiatan
¢ ©

KOMNDIS 1

o KEGLATAMN KRITIS

KONDIS! 2

1 I I I

KEOMDISE 3

KEGLATAMN MOM-ERITIS

Gambar 5. Grafik Perbandingan Kegiatan Kritis dan non-kritis sebelum dan sesudah pemanfaatan Float pada durasi kegiatan

1V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dilakukan, maka dapat diambil simpulan penelitian
sebagai berikut :

1. Pada analisa Penjadwalan dengan metode PDM
didapat pekerjaan yang berada pada lintasan kritis
sebanyak 9 pekerjaan, setelah dilakukan
rescheduling dengan memanfaatkan total float pada
durasi kegiatan non-kritis, seluruh item pekerjaan
menjadi kegiatan kritis. Dari pemanfaatan total
float yang dilakukan didapatlah 3 kondisi dengan
jalur kritis dan non-kritis yang berbeda dari ke-3
kondisi tersebut bisa disimpulkan bahwa kondisi
jalur kritis dan non-Kkritis paling baik adalah kondisi

ISSN: 0215-9617

pertama karena pada kondisi pertama kegiatan yang
berada pada jalur kritis berjumlah paling sedikit
dari kondisi kedua dan ketiga itu artinya akan lebih
sedikit pengawasan untuk pekerjaan-pekerjaan
tersebut  karena tidak boleh  mengalami
keterlambatan.

Nilai Cadangan Waktu (CW) proyek Peningkatan
Ruas Jalan Tondano — Kembes — Manado seksi 2
pada situasi awal proyek adalah positif (+) 11 hari.
Artinya, jika jadwal tidak berjalan sesuai rencana,
maka ada toleransi waktu 11 hari yang dapat
dialokasikan untuk pengendalian jadwal proyek.
Nilai Cadangan Waktu (CW) Proyek Peningkatan
Ruas jalan Tondano — Kembes — Manado seksi 2
pada minggu terakhir atau pada minggu ke-11
pelaksanaan pekerjaan adalah positif (+) 11 hari, itu
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artinya nilai CW tidak terpakai karena proyek tidak
mengalami keterlambatan dan selesai tepat waktu.

. Saran

Memperpanjang WT  dengan  melakukan
penambahan jam Kkerja menjadi night shift atau 24
jam Kerja, atau melakukan penambahan hari kerja
pada hari-hari libur dapat membuat percepatan
waktu selesai pada proyek sehingga proyek bisa
selesai lebih cepat dari jadwal yang direncanakan.
Dalam menggunakan program Microsoft Project
untuk pengelolaan proyek tidaklah cukup hanya
berbekal pengetahuan untuk mengoperasikannya
saja, namun perlu dibekali dengan pemahaman
dalam proses pengolahan data manajemen
konstruksi. ~ Penggunaan  Microsoft  Project
sebaiknya digunakan untuk proyek sehingga
manfaatnya lebih terasa.
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